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Pembelajaran dari Infeksi Escherichia Coli: 
Contoh Kasus KLB pada Kegiatan Ziarah 
Makam
Tahun 2018, kasus KLB terjadi pada 2 (dua) 
rombongan warga Dusun Kradenan, Kecamatan 
Pengasih, kabupaten Kulon Progo yang 
melakukan kegiatan ziarah makam di 
Gunungpring, Magelang. Hasil investigasi 
mendapatkan penyebab KLB karena konsumsi air 
gentong yang mengandung mikroba patogen 
Escherichia Coli (E coli). 

Apakah KLB pada Kegiatan Ziarah Makam 
Dapat  Terjadi lagi?
KLB pada kegiatan ziarah makam dapat terulang 
kembali  bila tidak diperhatikan dan resiko semakin 
meningkat karena :

1. Lokasi ziarah makam yang banyak tersebar di 
di berbagai daerah terutama pulau jawa.

2. Banyaknya jumlah peziarah yang datang dari 
berbagai daerah turut meningkatkan jumlah 
populasi beresiko.

.

2. Dinas Kesehatan / Puskesmas
• Melakukan inspeksi/pemeriksaan berkala pada 

sumber air yang digunakan di lokasi ziarah 
makam. Bila terbukti mengandung mikroba 
patogen dapat dilakukan desinfeksi.

• Meningkatkan komunikasi, informasi dan 
edukasi (KIE) pada warga untuk tidak 
mengkonsumsi air mentah tanpa pengolahan 
terlebih dahulu dan mencuci tangan pakai sabun 
setelah buang air besar.
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Gambar 1. Ritual minum air gentong

Ritual dalam Kegiatan Ziarah Makam
Dalam Kegiatan ziarah makam atau biasa 
disebut “Nyadranan” terdapat sebuah ritual yang 
biasa dilakukan yaitu minum air yang dianggap 
berkah dan biasanya disimpan di sebuah 
gentong. Padahal higienitas air gentong tidak 
terjamin karena berupa air mentah yang belum 
diolah

.
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Tujuan
Untuk menggambarkan potensi resiko kejadian 
luar biasa (KLB) pada kegiatan ziarah makam 
dan upaya pencegahan kejadian serupa di masa 
akan datang. 

.

Bagaimana Cara Air Gentong Dapat 
Terkontaminasi E coli?
▪ Kontak langsung dari tangan peziarah ke air  
gentong ketika akan mengambil gayung yang 
disimpan di dalam gentong oleh peziarah    
lainnya.

▪ Tercemarnya peralatan minum berupa gayung  
dan gelas yang dipakai dalam kegiatan minum.

▪ Tercemarnya proses distribusi air yaitu selang 
yang dipakai untuk mengalirkan air dari keran ke 
gentong kadang tergeletak di lantai yang basah 
dan kotor.

▪  Kondisi gentong berukuran besar yang sulit 
dibersihkan.

▪  Adanya toliet dalam kompleks makam dapat 
menjadi sumber kontaminasi terutama jika jarak 
septik tank dengan sumber air.tidak memenuhi 
syarat kesehatan
 

Lesson Learned
Potensi resiko KLB pada kegiatan ziarah makam 
masih tetap ada. Diperlukan perhatian serius dari 
pihak terkait seperti pengelola makam dan 
pemerintah daerah untuk mencegah kejadian 
serupa di masa akan datang

Upaya Pencegahan

1. Pengelola makam 
Meningkatkan higienitas lingkungan dan air di 
lokasi ziarah makam seperti pencucian 
peralatan minum secara berkala dan ada 
jadwal tertentu untuk menguras/ 
membersihkan gentong.

.

Gambar 2. Berapa Gambaran Keadaan Lokasi Ziarah Makam 


